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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang subur, karena daerahnya yang terletak 

di daerah tropis dan dilewati rangkaian gunung api. Suburnya tanah di 

Indonesia, menjadikan sektor pertanian merupakan sektor yang penting bagi 

berkembangnya  perekonomian Negara Indonesia. Deptan (2005) menyatakan 

sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi penggerak perekonomian di 

Indonesia. Sumbangan sektor pertanian meningkatkan Pendapatan Domestik 

Bruto, penyerapan tenaga kerja, sebagai penghasil devisa, serta peranan tidak 

langsung dalam pelestarian lingkungan hidup. Besarnya potensi di bidang 

pertanian, menjadikan Indonesia sebagai Negara agraris. Negara agraris 

merupakan Negara dengan mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

utama sebagai petani, dan bergantung pada sektor pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sebagian contoh gula dalam kehidupan masyarakat 

haruslah dibarengi dengan tersedianya lahan tanaman pangan, agar kebutuhan 

pangan masyarakat dapat terpenuhi.  

Sebagai Negara agraris, lahan pertanian tanaman pangan di Indonesia 

semakin terancam. Lahan pertanian tersebut terancam karena akibat besarnya 

pertumbuhan  penduduk  yang  semakin  meningkat  dari  tahun  ke  tahun. 

Besarnya pertumbuhan penduduk di Negara Indonesia, menjadikan kebutuhan 

lahan permukiman meningkat. Lahan permukiman yang meningkat, 

mengkibatkan lahan yang seharusnya  dimanfaatkan  sebagai  lahan  pertanian  

tanaman  pangan beralih  fungsi  menjadi  lahan  terbangun.   
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Laju  perubahan pada perkembangan produksi tebu di di indonesia untuk 

kegiatan bidang pertanian sudah sangat mengkhawatirkan, bahkan bisa 

mengancam produksi pangan dalam negeri. Perubahan  pada perkembangan 

tebu di indonesia menyebabkan  lahan  pertanian  tanaman  pangan semakin  

hari  semakin  berkurang.  Berkurangnya  lahan  pertanian  tanaman  pangan 

akibat pergeseran atau alih fungsi lahan menimbulkan banyak keprihatinan, 

karena Indonesia merupakan Negara agraris yang bergantung pada hasil 

pertanian tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 

Tebu adalah tanaman dari perkebunan yang memiliki banyak manfaat 

untuk kesehatan tubuh manusia, tebu juga merupakan tanaman yang 

mengandung karbohitrat. Perkebunan tebu merupakan tanaman yang ditanam 

tahunan dan untuk proses panennya di lukakan beberapa kali untuk sebelum 

tebu tanaman kembali. Iklim yang cocok dalam penanam tebu ini adalah iklim 

tropis. Tanaman tebu memiliki banyak sekali manfaat di antaranya adalah 

bahan baku gula, bakar boiler, pembangkit listrik serta banyak digunakan 

untuk makanan dan  minuman. 

Gula merupakan senyawa organik yang penting sebagai sumber kalori 

karena mudah  dicerna  di  dalam  tubuh  dan  mempunyai  rasa  manis.  Gula  

juga  digunakan sebagai bahan baku pembuat alkohol, bahan pengawet 

makanan dan pencampur obat-obatan (Goutara dan Wijandi, 1975). 

Gula adalah suatu karbohidrat sederhana karena dapat larut dalam air dan  

langsung diserap tubuh untuk diubah menjadi energi. Secara umum gula di  

bedakan menjadi dua, yaitu :  
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i) Mnosakarida 

Sesuai dengan namanya yaitu mono yang berarti satu, ia terbentuk dari 

satu  

molekul gula. Yang termasuk monosakarida adalah glukosa, fruktosa,  

galaktosa. 

ii) Disakarida  

Berbeda dengan monosakarida, disakarida berarti terbentuk dari dua 

molekul gula.Yang termasuk disakarida adalah sukrosa (gabungan 

glukosa dan fruktosa), laktosa (gabungan dari glukosa dan galaktosa) 

dan maltosa (gabungan dari dua glukosa) 

Sampai saat ini peran gula sebagai pemanis masih didominasi oleh gula 

pasir (sukrosa). Berdasarkan kenyataan tersebut, harus diusahakan alternatif 

bahan pemanis selain sukrosa. Dewasa ini telah digunakan berbagai macam 

bahan pemanis alami dan sintesis baik itu yang berkalori, rendah kalori, dan 

nonkalori yang dijadikan alternatif pengganti  sukrosa  seperti  siklamat,  

aspartam,  stevia,  dan  gula  hasil  hidrolisis  pati. Contoh gula hasil hidrolisis 

pati adalah sirup glukosa, fruktosa, dan maltose (Anugrahati, 1999). 

Gula merupakan kebutuhan pokok strategis yang memegang peran penting 

di sektor pertanian, khususnya sub sektor perkebunan dalam perekonomian 

nasional, sebagai bahan pangan sumber kalori yang menempatiKI urutan ke-4 

setelah padi-padian, pangan hewani, minyak  dan lemak dengan pangsa pasar 

sebesar 6,7% (Sugiyanto, 2007). Gula merupakan sebagai salah satu 

kebutuhan pangan. Peran gula sangat penting untuk pemanis bahan olahan. 
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Pada tahun 1930-1932 negara Indonesia merupakan Negara penghasil gula 

pasir utama yang terbesar di dunia. Terdapat 179 pabrik industri gula pasir, 

pabrik-pabrik tersebut menguasai tanaman tebu sekitar 196,65 ribu Ha. Dan 

Indonesia mampu memproduksi gula pasir hampir sekitar 3 juta ton pertahun 

dan melakukan ekpor sekitar 1,5 sampai 2,0 juta ton gula pasir. Pada tahun 

1950 indonesia merupakan negara pengekspor gula terbesar didunia. Secara 

historis perkebunan gula di Indonesia merupakan perkebunan tertua yang ada 

di Indonesia. Industri gula di Indonesia pertama kali pada abad ke-17 yang 

terletak di Batavia, kemudian berkembang kearah Timur.pada saat masa 

kolonial belanda berorientasi pada ekpor gula, pada saat itu bidang pemasaran 

gula sedang dikuasai oleh pemerintah kolonial belanda.  

Produksi gula di Indonesia cendrung menurun hal tersebut mengakibatkan 

Indonesia belum bisa mencukupi kebutuhan penduduknya akan komoditas 

gula, akibatnya Indonesia harus mengimpor gula dari Negara penghasil gula 

seperti Thailand. Ada banyak faktor yang menyebabkan Indonesia menjadi 

negara pengimpor gula, salah satu faktor utamanya yaitu ketidak mampuan 

industri gula dalam negeri untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan gula 

masyarakat yang terus meningkat dan tingginya harga jual gula dalam negeri.  

Hal ini dikarenakan meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat setiap 

tahunnya, bertambahnya industri makanan dan minuman baik yang memiliki 

skala kecil maupun yang berskala besar serta meningkatnya populasi 

penduduk yang pesat. Kondisi menurunnya produksi gula dalam negeri 

disebabkan ada banyak pabrik gula yang tidak berfungsi lagi dan banyak 
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pabrik gula yang sudah ketinggalan teknologi hal itu  tidak  berbanding lurus 

dengan konsumsi gula dalam negeri yang selalu mengalami perubahan dan 

cenderung mengalami peningkatan pola konsumsi gula. 

 

 

Tabel 1.1. Rata-rata Konsumsi Perkapita Gula Pasir 2014-2018 

 

                       Tahun/Year Rata-rata 

Pertumb

uhan 

No. Jenis Makanan 2014 2015 2016 2017 2018 2014-

2018 (%) 

1. Konsumsi 

Seminggu(ons/kapital/w

eek) 

1.229 1.305 1.316 1.316 1.318 1.62 

2. Konsumsi Setahun 

(kg/kapital/year) 

6.409 6.805 6.862 6.827 6.827 1.62 

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) /Maret, BPS 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Dapat kita lihat bahwa konsumsi masyarakat 

Indonesia semakin tinggi pertahun, Hal itu mengakibatkan Indonesia menjadi 

negara pengimpor gula untuk memenuhi seluruh permintaan gula nasional 

setiap tahunnya, serta harga gula domestik Indonesia yang fluktuatif dan 

cenderung meningkat setiap tahunnya, dan untuk menekan harga gula dalam 

negeri maka salah satu caranya yaitu dengan melakukan impor gula dari 

negara lain seperti Thailand. 
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Tabel 1.2. Produksi Gula Indonesia (2014-2018) 

Tahun Produksi Gula Indonesia (Ton) 

2014 1.260.000 

2015 2.530.000 

2016 2.360.000 

2017 2.190.000 

2018 2.170.000 

Sumber: Ditjenbun,2019. 

 

Perkembangan produksi gula pasir di Indonesia pada Perkebunan besar 

dan perkebunan rakyat dari tahun 2014 sampai tahun 2015 mengalami 

peningkatan, namun mulai pada tahun 2015 sampai tahun 2018 cenderung 

mengalami penurunan. Produksi gula pasir di Indonesia mengalami penurunan 

dikarenakan penurunan luas areal. Pada tahun 2014 produksi gula sebesar 1,26 

juta ton, terjadi peningkatan yang  tinggi pada tahun 2015  yaitu meningkat 

1,27 juta ton dari jumlah sebelumnya.namun Pada tahun 2015 hingga 2018 

pengalami penurunanan. 
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Grafik  1.1 Kebutuhan Gula dan Kemampuan Indonesia 

Memenuhi Kebutuhan Gula 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik. 

 

 

Grafik 1.1 diatas menunjukan bahwa jumlah kebutuhan gula di Indonesia 

semakin meningkat setiap tahun sedangkan kemampuan Indonesia dalam 

memenuhi kebutuhan gula dalam negeri cenderung menurun setiap tahun dan 

tidak dapat mencukupi kebutuhan, sehingga impor gula sangat dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan gula nasional. 
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Grafik 1.2. Perkembangan Impor Gula ke Indonesia 

 

 

 

Grafik 1.2. diatas menunjukan bahwa jumlah impor gula untuk Indonesia 

dari tahun 2014-2018 mengalami peningkatan. Hal tersebut terjadi karena 

permintaan dan kebutuhan gula dalam negeri terus meningkat dan tingginya 

harga gula dalam negeri. hal ini dikarenakan meningkatnya populasi 

penduduk, bertambah banyak industri makanan maupun minuman dan 

meningkatnya pendapatan perkapita penduduk Indonesia yang terjadi setiap 

tahunnya yang membuat pola konsumsi gula dalam negeri semakin 

meningkat. 

Rata-rata impor gula masuk ke Indonesia dari tahun 2014 hingga 2018 

sebesar 3,7 juta ton dengan jumlah tertinggi pada tahun 2016 sebesar 4,76 juta 

ton dan terkecil pada tahun 2014 sebesar 4,47 juta ton. Dari 4 jenis gula yang 

di impor hampir 100% adalah Cane Sugar, Raw dan In Solid Form atau Gula 
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Kristal Mentah/Gula Kasar yang dipergunakan sebagai bahan baku proses 

produksi jumlah impor gula periode bulan  Januari hingga bulan November 

2018 sebesar 4.521 ribu ton, angka tersebut 103,34% dari total jumlah impor 

tahun 2017. 

Impor merupakan proses perdagangan melalui transportasi yang berupa 

barang ataupun komoditas yang dilakukan dari suatu negara ke negara lain 

yang dilakukan secara legal. proses impor merupakan proses memasukan 

suatu barang atau komoditas antar negara. Impor dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan suatu negara yang belum tercukupi atau suatu negara memproduksi 

suatu barang atau komoditas tidak memenuhi permintaan dalam negeri 

sehingga sangat memerlukan bantuan permintaan kebutuhan dari negara lain. 

Seperti salah satunya adalah impor komoditas gula. 

Dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional khususnya dalam 

melakukan impor tidak terlepas kaitannya dengan harga. Karena harga suatu 

produk atau barang sangat mempengaruhi suatu komoditas dari suatu negara 

yang akan dijual ke konsumen negara lain, karena jika harga suatu komoditas 

barang suatu negara pengimpor meningkat atau naik sedangkan negara lain 

yang menghasilkan suatu komoditas yang barang yang sama tidak mengalami 

kenaikan harga maka negara pengimpor barang tersebut akan cenderung 

mengalami perpindahan untuk melakukan pembelian barang impor kenegara 

lain yang mempunyai komoditas barang yang sama dan herga yang relatif 

murah. 
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 Tingginya jumlah Impor gula tersebut karena penurunan produksi gula 

dalam negeri yang tidak seimbang dengan peningkatan konsumsi dalam negeri 

karena adanya peningkatan penduduk yang sangat pesat.dimana masyarakat 

membutuhkan gula untuk memenuhi kebutuhan dengan harga yang relativ 

murah sesuai dengan jumlah peningkatan permintaan. 

 

Tabel 1.3.  Negara Terbesar Importir Gula Yang Masuk Ke Indonesia (Ton) 

 

No Negar
a 
 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Thaila
nd 
 

47.139 1.792.359,000 2.255.606,000 2.428.904,000 4.037.528,
000 

2. Austra
lia 
 

5.100 1.020.214,000 896.431,000 646.850,000 922.897,00
0 

3. Brazil 
 

- 458.167,000 1.311.232,000 1.079.177,000 60.000,000 

4. Korea 
selata
n 
 

6.969 4.320 6.605 7.084 7.190 

5. Malay
sia 
 

3.765 3.086 4.517 815 760 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2018 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.3. Terdapat 5 urutan negara yang penyumbang 

importir gula terbesar ke Indonesia. Negara Thailand merupakan negara 

penyumbang importir terbesar mulai pada tahun 2014-2018 yang mengalami 

peningkatan importir gula pasir dibanding negara lain. Thailand merupakan salah 

satu produsen utama gula di dunia dengan total produksi gula sampai 10,6 juta ton 
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pertahun dari 50 pabrik gula di Thailand. Kebutuhan konsumsi gula di Thailand 

hanya sekitar 2.000.000 juta ton pertahun, sehingga sisa dari produksi Thailand 

sebagai salah satu eksportir gula terbesar didunia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penulis yang telah dikemukakan sebelumnya 

dapat diuraikan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

 Apa Faktor-faktor Kerjasama yang dilakukan Indonesia dan Thailand 

dalam melakukan Impor Gula pada tahun 2014-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : “untuk mengetahui dan memahami 

faktor-faktor kerjasama Indonesia dan Thailand dalam melakukan Kegiatan 

Impor gula” 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan 

pengembangan pengetahuan akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi secara faktual mengenai bagaimana topik penelitian 

yang diangkat tentang Kepentingan Indonesia melakukan Impor Gula dari 

Thailand dan serta dapat menjadi referensi serta memeberikan kontribusi 
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dalam menambah wawasan keilmuan kepada civitas akademika dalam bidang 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian, 

pada penelitian ini manfaat praktis tersebut diantaranya. 

A. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung 

mengenai Kerjasama yang dilakukan antara negara Indonesia 

dan Thailand dalam mengimpor gula pada tahun 2014 sampai 

2018. 

B. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat sebagai bentuk wawasan baru yang lebih 

luas lagi mengenai dunia internasional, khusus pada topic 

pembahasan Faktor-faktor Kerjasama Indonesia dan Thailand 

dalam mengimpor gula pada tahun 2014-2018. 

C. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan pemerintah 

dalam mengambil kebijakan dalam meningkatkan jumlah 

produksi gula maupun komoditas lainnya. 
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